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Pendahuluan

Salah satu komponen yang mendorong perekonomian Indonesia yaitu berasal dari usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) karena dari sektor ini bersumber semua elemen yang berkaitan dengan pola
kehidupan manusia, seperti makanan, fashion, dan seni budaya. Dalam hal seni budaya dan fashion,
contohnya. Usaha mikro kecil dan menengah sangat penting untuk penyerapan tenaga kerja dan
kesejahteraan masyarakat, karena mereka sering menjadi bagian dan menstabilkan masalah kesenjangan
sosial[1]. Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah diupayakan agar dapat menjangkau dan
merata sampai di daerah pedesaan, pengembangan UMKM harus di sertai dengan pengembangan sumber
daya manusia (SDM) dalam berbagai aspek|[2].

Salah satu kota yang terkenal akan kreatifitas penduduknya yaitu kota Sidoarjo karena wilayahnya
yang seimbang antara lautan dan daratan, yang memungkinkan banyaknya UMKM untuk berkembang dan
meningkatkan perekonomian daerah[4]. Sidoarjo memiliki banyak potensi, seperti INTAKO vyaitu pusat
industri tas dan koper, bordir, budidaya ikan bandeng dan udang dan batik tulis khas Sidoarjo. Peluang
yang besar ada di Sidoarjo salah satunya yaitu batik tulis khas Sidoarjo[5].
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Pendahuluan

Industri kerajinan batik memiliki ciri-ciri unik dan merupakan bagian dari kebudayaan
Indonesia yang terus berlanjut dan diharapkan industri batik jetis ini akan mengubah masyarakat di
sekitarnya secara sosial dan ekonomi[7].

Dengan berkembangnya industri tersebut, setidaknya ada 3 keuntungan yang dapat diperoleh yaitu

1. akan meningkatkan pendapatan bagi masyarakat.

2. mampu mengurangi pengganguran karena daya serap tenaga kerja yang luas.

3. akan mendorong munculnya usaha wiraswasta Yyang bergerak di sektor industri dan
perdagangan[9].

Setiap keberadaan kampung tematik atau kampung industri pasti memberikan dampak positif
dan dampak negatif terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakatnya dan eksistensinya setiap
tahun semakin meningkat atau bahkan menurun[10]. Karena kurangnya penerus dan pengrajin di
Kampoeng Batik Jetis yang semakin berkurang dari tahun ke tahun, eksistensi pengrajin batik Jetis
saat Ini juga harus dipertahankan.

Ty i X
UMS":)?< & www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 § §%§§;§$§?§diyah @ umsida1912




Objek Penelitian

| Kampung ini berdiri sejak taun 1675 tetapi perkembangannya baru nampak
pada tahun 1950-an, dan pada tahun 2008 ada harapan untuk para pengrajin
ketika Pemerintah Kabupaten menaruh perhatian besar terhadap perkembangan

salah satu industri batik di Sidoarjo.

Industri batik jetis Sidoarjo yang diresmikan oleh bapak Bupati Win
Herdarso pada tanggal 3 Mei 2008, tempat yang diresmikan dulunya
bernama kampung jetis Sidoarjo lalu beliau memberi nama kampung
tersebut menjadi “Kampoeng Batik Jetis Sidoarjo” beralamat di Jl.
- Diponegoro, Lemah Putro Kec. Sidoarjo Kab. Sidoarjo[5].
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Pendahuluan

Eksistensi, ada atau tidak adanya "suatu hal
tertentu™ yang ditentukan oleh persepsi orang lain
tentang lingkungan tertentu (Surya & Nerosti,
2021). Nilai eksistensi ini sangat penting karena
membantu menunjukkan bagaimana berfungsinya
Individu atau organisasi dalam suatu lingkungan
tertentu (Sukma & Alkhila, 2022). Jadi, dapat
dikatakan bahwa eksistensi adalah keberadaan
"suatu hal" yang benar-benar ada dan diakui oleh
orang-orang di suatu tempat dan suatu keberadaan
yang memiliki kemampuan untuk maju atau
stagnan, tergantung pada tindakan masyarakatnya.
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Kampung Batik, merupakan salah satu kampung tematik
yang memenuhi kriteria kelayakan tema ekonomi karena
memiliki potensi lokal yang dapat dikembangkan
(Ayuningtyas & A. Z. R, 2018). Kampung batik atau
kampung tematik dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan meningkatkan potensi lokal,
memperbaiki kualitas, lingkungan permukiman, dan
meningkatkan kearifan lokal dalam manajemen potensi
dan memecahkan masalah ekonomi, sosial, dan
lingkungan.




Pendahuluan

Dampak Sosial Ekonomi

Dampak sosial biasanya berasal dari kegiatan atau pembangunan di sekitar masyarakat yang dapat
memengaruhi atau berdampak kepada masyarakat di sekitarnya (Pangestu & Azizah, 2022). Menurut
(Ramdani&Karyani,2020) Dampak sosial yang terasa contohnya seperti:
1. kerjasama antar warga masyarakat
2. meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan, dan
3. sadar akan pembangunan suatu wilayah

Kegiatan ekonomi memiliki dampak langsung pada sektor yang ditanamkan, sementara dampak tidak
langsungnya adalah keuntungan yang diperoleh oleh bidang ekonomi lain sebagai akibat dari aktivitas
tersebut. Dampak ekonomi yang dirasakan contohnya seperti:
1. adanya peluang usaha
2. peningkatan pendapatan suatu daerah, dan
3. penyerapan tenaga kerja yang cukup
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Pendahuluan (GAP)

Floresia & Apprilia menunjukkan bahwa berdampak positif terhadap sosial dan ekonomi dalam perbaikan
(2020) mengedukasi anak-anak, memenuhi kebutuhan kesehatan keluarga di desa wisata,
dan memengaruhi peningkatan pendapatan dan kebutuhan sehari-hari keluarga

menyatakan bahwa berdampak positif dan negatif bagi masyarakat, berdampak
positif bagi peningkatan perekonomian dan berdampak negative pada aspek sosial
dan lingkungan seperti munculnya tumpukan sampah disekitar area wisata
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Pertanyaan Penelitian

Apakah keberadaan Kampoeng Batik Jetis ini
Pertanyaan Penelitian :> berdampak terhadap sosial ekonomi masyaraka
kampung jetis saat ini ?

Sesuai dengan SDGs 9 Mengenai “industri,

inovasi, dan infrastruktur”
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Metode Penelitian

-Jenis Penelitian< > 4

Sampel yang diambil oleh peneliti yaitu sebagian kecil masyarakat

I\/_Ienggunakar_l_ Jenis metode Kual_|tat|f DESk.”F.)t'f’ Kampoeng Batik Jetis Sidoarjo seperti para pengerajin batik dan
dimana penelitian ini untuk mendalami sebuah peristiwa : . -
: - ketua RT setempat. Teknik dalam pengambilan sampel ini
atau fenomena dilapangan secara spesifik dan . : :
dilaksanakan secara purposive sampling dan snowball

dituangkan dalam bentuk lisan dan kata-kata.
- Lokasi Penelitiar< > Sumber data .

Data primer dan sekunder yang diperoleh dari data hasil

Kampoeng Batik Jetis Sidoarjo, JI. Diponegoro, :
: : ) : wawancara dengan masyarakat dan data hasil
Lemah Putro Kab. Sidoarjo Kec. Sidoarjo :
pengamatan langsung dilapangap. T
- Populasi Penelitian< a>PengumpuIan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan 3 metode yaitu

Populasi pada penelitian ini yaitu para pengrajin observasi. wawancara dan dokumentasi
batik di Kampoeng Batik Jetis Sidoarjo ’

> ] . Teknik analisis data ini dilakukan dengan menggunakan tiga
Teknik Analisis Data tahapan vaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan
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Jadwal Penelitian

No Tahap dan Kegiatan Penelitian Waktu (Bulan)
8 9

1 | Persiapan menyusun proposal

Pengumpulan data
Pengolahan dan analisa data

Penyusunan laporan

Lain-lain
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Hasil Penelitian

Kampung industri merupakan sebagian atavbshgkffagkvhsagkjfgkagljsdu keseluruhan wilayah perkampungan yang
memiliki potensi, produk dan aktivitas industri yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan industri dan dikelola oleh
masyarakat disekitarnya secara berkelanjutan. Salah satunya yaitu Kampoeng Batik Jetis yang sebagian besar pengrajin
batik asli masyarakat kampung jetis Sidoarjo, Para pengrajin batik ini telah melakukan pekerjaan mereka sejak lama dari
turun temurun keluarganya, dan biasanya para pengrajin batik mengubah rumah menjadi tempat produksi batik dan
showroom. Dari sana, batik menjadi bisnis rumahan masyarakat kampung Jetis.

Kampoeng Batik Jetis ini memiliki inisiatif bersama dengan masyarakat disekitarnya untuk membuat paguyupan
bagi remaja-remaja di Kampoeng Batik Jetis untuk membantu meningkatkan pengembangan industri batik yang ada di
kampung ini dalam segi pemasaran contohnya. Dengan memanfaatkan keberadaan Kampoeng Batik Jetis bahkan satu-
satu nya perkampungan batik di Sidoarjo yang terdapat banyak pengusaha batik maupun pengusaha lain yang ada di
sekitarnya untuk menjadikan kampung ini menjadi kampung industri maupun kampung wisata yang beredukasi.

Berdasarkan hasil penelitian, untuk melihat eksistensi Kampoeng Batik Jetis dan dampak sosial ekonomi yang
dirasakan oleh pengrajin batik yang ada di Kampoeng Batik Jetis dilihat dari beberapa sisi antara lain eksistensi
Kampoeng Batik Jetis, dampak sosial masyarakat dan dampak ekonomi masyarakat di kampung tersebut yang sudah
diresmikan sebagai Kampoeng Batik Jetis Sidoarjo sebagai berikut.
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Pembahasan

« Eksistensi Kampoeng Batik Jetis

Keberadaan Kampoeng Batik Jetis Sidoarjo berdampak positif terhadap masyarakat disekitarnya, contohnya dalam
segi sosial dan ekonomi. Sebagian besar pengrajin batik yang ada di kampung ini merupakan penduduk asli masyarakat
kampung Jetis. Para pengrajin batik tersebut mempunyai usaha yang sudah turun temurun dari orang tuanya. Rata-rata
pengusaha industri batik ini mengubah rumah mereka menjadi tempat produksi batik dan showroom. Dari hasil wawancara
dengan para pengrajin batik mereka menggunakan dana pribadi untuk menjalani usaha kerajinan batik ini, diantaranya
untuk membeli bahan dasar atau bahan mentah dan membeli alat-alat produksi tanpa ada campur tangan atau modal dari
pemerintah.

Eksistensi Kampoeng Batik Jetis Sidoarjo dibangun dengan tujuan untuk menjaga dan mempertahankan batik
tulis Jetis sebagai produk budaya lokal. Melalui Kampoeng Batik Jetis, masyarakat desa ini memiliki harapan yang sangat
besar untuk mempertahankan ke eksistensian dari batik. Mulai dari program-program yang telah direncanakan oleh
pemerintah diharapkan dapat lebih maksimal sehingga diperoleh masyarakat dapat dirasakan secara luas dan Kampoeng
Batik Jetis ini memiliki peran penting dalam mengembangkan perekonomian daerah dan pelestarian warisan budaya
daeranh.
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« Dampak Sosial Masyarakat

Kampoeng Batik Jetis memiliki dampak positif terhadap masyarakat disekitarnya, yang dapat dilihat dari
perspektif budaya, sosial, ekonomi, dan lingkungan. Adanya industri batik Jetis membawa perubahan sosial masyarakat
disekitarnya yang membentuk hubungan dan komunikasi antara anggota masyarakat. Hal ini membantu memperluas pola
pikir masyarakat yang semakin luas dan membangun pendidikan masyarakat tentang batik sebagai warisan budaya leluhur
khas Indonesia. Dampak sosial dari industri batik Jetis juga membantu menjaga kelestarian batik tulis di Sidoarjo dan
membangun komunitas yang peduli akan keberlangsungan batik di kota ini. Dampak sosial masyarakat Kampoeng Batik
Jetis Sidoarjo berisi berbagai aspek yang menunjukkan eksistensi dan pengaruhnya terhadap masyarakat diantaranya yaitu
pengembangan pariwisata dan peningkatan kesadaran dan kesejahteraan masyarakat.

Letak Kampoeng Batik Jetis yang strategis di tengah kota Sidoarjo mendorong pertumbuhan wilayah ini. Hal ini
ditunjukkan oleh transportasi yang lancar, fasilitas yang berkembang seperti toko, sarana pendidikan dan UMKM lain yang
ada disekitarnya. Namun, kekurangan Kampoeng Batik Jetis adalah kurangnya penggunaan media sosial sebagai media
promosi yang mengurangi ketertarikan terhadap wilayah ini dan kurangnya informasi mengenai Kampoeng Batik Jetis pada
media sosial seperti Instagram dan Tik Tok, karena di zaman sekarang semua lebih cepat diakses dan dapat menjangkau
lebih luas masyarakat dengan adanya media sosial.
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« Dampak Ekonomi Masyarakat

Sejak kembalinya aktivitas membatik pada tahun 1950-an, Kampoeng Batik Jetis Sidoarjo telah mengalami
pertumbuhan ekonomi yang positif hingga saat ini. Sebagian besar masyarakat kampung Jetis hidup dari industri batik yang
membawa perubahan pada masyarakat di sekitarnya. Masyarakat Jetis dan Sidoarjo tahu bahwa Sidoarjo memiliki warisan
budaya leluhur khas Indonesia berkat adanya Kampoeng Batik Jetis. Dengan adanya industri batik Jetis dapat menunjukkan
adanya karakteristik sosial yang membentuk sistem klasifikasi yang membedakan pekerja tetap dan harian, pekerja dengan
majikan, dan pengusaha besar dan pengusaha. Industri batik Jetis juga membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Sidoarjo dan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Pada tahun 2008, Bupati Win Hendarso mengubah kampung
Jetis menjadi Kampoeng Batik Jetis untuk meningkatkan ekonomi masyarakat setelah Sidoarjo terkena dampak lumpur
lapindo pada tahun 2005.

Dengan mendorong pengrajin batik oleh Diskoperindag dan ESDM Kabupaten Sidoarjo, Bupati meningkatkan
sumber daya manusia dan teknologi melalui pelatihan desain dan motivasi kewirausahaan, serta meningkatkan kemampuan
teknologi dalam produksi batik dan pemasaran. Pengrajin batik juga mendapatkan manfaat dari peningkatan kemampuan
teknologi dalam produksi batik dan pemasaran. Pengrajin batik Jetis Sidoarjo dapat berkembang dan memperkuat diri
menjadi bisnis yang tangguh dan mandiri serta dapat mempertahankan eksistensinya berkat peningkatan sumber daya
manusia dan teknologi. Kampoeng Batik Jetis Sidoarjo meningkatkan ekonomi lokal melalui dampak sosial, ekonomi,
budaya, dan lingkungannya.
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« Dampak Lingkungan

Industri Kampoeng Batik Jetis Sidoarjo memberikan dampak positif yang signifikan pada aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Sejak didirikan pada tahun 2008, Kampoeng Batik Jetis Sidoarjo telah meningkatkan
pendapatan masyarakat, tetapi juga terdapat dampak negatif yaitu menghadapi masalah lingkungan seperti
limbah dari produksi membatik. Produksi batik menghasilkan limbah yang muncul dari penggunaan bahan
kKimia dalam proses pewarnaan batik yang dapat mencemari lingkungan, terutama jika tidak dikelola dengan
baik. Untuk mengurangi efek negatif, perlu dilakukan upaya mitigasi seperti pengelolaan limbah dan penerapan
praktik produksi yang ramah lingkungan. Untuk keberlanjutan kampung industri, masyarakat harus lebih
memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.

Selain itu, Kampoeng Batik Jetis menawarkan program edukasi lingkungan untuk para pengrajin batik.
Program ini berkonsentrasi pada meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan limbah dan praktik
produksi yang ramah lingkungan. Selain itu, fasilitas eduwisata batik bertujuan untuk menampilkan proses
pembuatan batik dan menanamkan kesadaran masyarakat akan pentingnya industri batik untuk menjaga
lingkungan. Tujuan dari inisiatif ini adalah untuk memberikan dukungan kepada pengrajin dan memastikan
bahwa industri batik di kampung Jetis ini tetap berjalan.
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